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BAB II

GAMBARAN UMUM

DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA JAWA BARAT

2.1 Sejarah Singkat


Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat No. 5 Tahun 2002 memuat pembentukan dinas-dinas daerah Propinsi Jawa Barat. Salah satunya adalah pembentukan Dinas Kebudayaan dan Pariwista Propinsi Jawa Barat yang pada tahun 2007 ini mempunyai moto Gurilaps, akronim dari GUnung, RImba, Laut, Air, Pantai, dan Seni budaya dengan konsep dasar Guar Akarna, Pelak Sikina, Piara Tangkalna Sangkan Kapetik Hasilna, Kaala Buahna (Ambil Akarnya, Tanam Bijinya, Pelihara pohonnya agar bisa diambil hasilnya).

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat merupakan hasil leburnya empat dinas dan departemen yaitu Dinas Pariwisata Daerah Propinsi Jawa Barat, Departemen Pendidikan Nasional Jawa barat, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dari Unsur Kesenian dan Kanwil Pariwisata Seni dan Budaya. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat mempunyai Visi yaitu “Terwujudnya Jawa Barat sebagai Daerah Budaya dan Tujuan Wisata Andalan” dan misinya adalah sebagai berikut:

a. membina, melestarikan dan mengembangkan aset budaya yang mendukung upaya pengembangan pariwisata Jawa Barat;

b. mengefektifkan kebudayaan sebagai aset daerah yang mendukung kepada pengembangan usaha jasa pariwisata;

c. mempromosikan kepariwisataan Jawa Barat;

d. meningkatkan sumber daya manusia kebudayaan dan kepariwisataan;

e. memulihkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam aspek tradisi Jawa Barat;

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat adalah unit kerja daerah Propinsi Jawa Barat yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Jawa Barat. Lembaga ini mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan operasional di bidang kebudayaan dan pariwisata yang merupakan sebagian kewenangan yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan asas dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Dekonsentrasi adalah pelimpahan wewenang dari pemerintah kepada gubernur sebagai wakil pemerintah dan/atau perangkat pusat di daerah, sedangkan yang dimaksud dengan tugas pembantuan adalah penugasan dari pemerintah kepada daerah dan desa  dan dari daerah ke desa untuk melaksanakan tugas tertentu yang disertai pembiayaan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia dengan kewajiban melaporkan pelaksanaanya dan mempertanggung jawabkannya kepada yang menugaskan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan operasional di bidang kebudayaan dan pariwisata;

b. penyelenggaraan pelayanan umum di bidang kebudayaan dan pariwisata;

c. pembinaan fasilitas di bidang kebudayaan dan pariwisata;
2.3 Susunan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat No. 5 Tahun 2002, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat mempunyai susunan organisasi sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

2. Wakil Kepala Dinas

3. Bagian Tata Usaha, membawahi:

a. Sub Bagian Kepegawaian

b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Umum

4. Sub Dinas Bina Program, membawahi:

a. Seksi Data dan Informasi

b. Seksi Penyusunan Program

c. Seksi Evaluasi dan Pelaporan

5. Sub Dinas Kesenian, membawahi:

a. Seksi Pengembangan Kreatifitas

b. Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya

6. Sub Dinas Kebudayaan, membawahi:

a. Seksi Pengembangan Budaya Daerah

b.  Seksi Sejarah dan Nilai-Nilai Tradisional

7. Sub Dinas Kepariwisataan, membawahi:

a. Seksi Sumber Daya

b. Seksi Kelembagaan Pariwisata
8. Sub Dinas Promosi, membawahi:

a. Seksi Promosi Kepariwisataan

b. Seksi Promosi, Seni, dan Budaya

9. Unit Pelaksana Teknis Dinas:

10.  Kelompok Jabatan Fungsional


Kelompok jabatan fungsional, yang dipimpin oleh seorang tenaga profesional senior yang diangkat oleh Gubernur, terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya. Jenis, jenjang, dan jumlah jabatan fungsional ditetapkan oleh gubernur berdasarkan kebutuhan dan beban kerja, sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Selain dari susunan organisasi di atas, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat juga mempunyai Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang terdiri atas:

a. Balai Pengelolaan Museum Negeri Sri Baduga, 

b. Balai Pengelolaan Taman Budaya, 

c. Balai Pengelolaan Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisional,

d. Balai Pengembangan Kemitraan dan Pelatihan Tenaga Kepariwisataan,

e. Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat.
2.3.1 Tugas Unit Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat 



Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 52 Tahun 2001, tugas pokok, fungsi dan rincian tugas Unit Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan tugas pokok dinas. 

2. Wakil Kepala Dinas mempunyai tugas mengkoordinasikan perencanaan program dan pelaksanaan, mengevaluasi dan pelaporan serta tugas lain yang dilimpahkan oleh Kepala Dinas.

3. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan kepegawaian, keuangan dan umum.

4. Sub Dinas Bina Program mempunyai tugas pokok menyelenggarakan penyusunan Rencana Strategis di bidang kebudayaan dan pariwisata, penyusunan program kerja dinas yang meliputi program pembangunan kebudayaan dan pariwisata, serta rencana strategis Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) di bidang kebudayaan dan pariwisata.

5. Sub Dinas Kesenian mempunyai tugas pokok melestarikan kesenian dan mengembangkan program kelembagaan dan sumber daya.

6.  Sub Dinas Kebudayaan mempunyai tugas pokok membina dan mengurus   kegiatan permuseuman, kepurbakalaan, peninggalan nasional, kesejarahan dan nilai tradisional.

7. Sub Dinas Kepariwisataan mempunyai tugas pokok memberdayakan dan mengevaluasi sumber daya dan kelembagaan pariwisata.

8. Sub Dinas Promosi mempunyai tugas pokok menyusun bahan pengembangan di bidang promosi kepariwisataan serta promosi seni, dan budaya.

2.3.2 Fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat

1.      Balai pengelolaan Museum Negeri Sri Baduga mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan operasional permuseuman sesuai dengan kebijakan teknis    operasional kepala dinas;

b. pengendalian kegiatan operasional permuseuman;

c. pelaksanaan penyelenggara perawatan/pelestarian, perekaman dan teknis penyajian koleksi serta bimbingan edukatif kultural kepada masyarakat.

2. Balai Pengelolaan Taman Budaya mempunyai fungsi:

a. pelaksanaan operasional taman budaya sesuai dengan kebijakan teknis   operasional kepala dinas;

b. pengendalian kegiatan operasional taman budaya;

c. pelaksanaan penyelenggaraan pemeliharaan, pengembangan dan pemanfaatan seni budaya serta peningkatan daya apresiasi masyarakat;

3    Balai Pengelolaan Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisional   mempunyai fungsi;

b. pelaksanaan operasional pengelolaan kepurbakalaan, kesejahteraan dan    nilai tadisional sesuai dengan kebijakan teknis operasional kepala dinas;

c.  pengendalian kegiatan operasional pengelolaan kepurbakalaan,   kesejarahan dan nilai tradisional;

d. pelaksanaan penyelenggaraan pemeliharaan, pengelolaan kepurbakalaan, kesejahteraan dan nilai tradisional.

4 Balai Pengembangan Kemitraan dan Pelatihan Tenaga Kepariwisataan mempunyai fungsi;

a. pelaksanaan operasional pengelolaan, pengembangan kemitraan dan pelatihan tenaga kebudayaan dan kepariwisataan sesuai dengan kebijakan teknis operasional kepala dinas;

b. pengendalian kegiatan operasional pengembangan kemitraan dan pelatihan tenaga kedudayaan dan kepariwisataan;

c. pelaksanaan penyelenggaraan pengembangan kemitraan dan pelatihan tenaga kebudayaan dan kepariwisataan.

5 Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat mempunyai fungsi;

a. pelaksanaan operasional pengelolaan anjungan Jawa Barat sesuai dengan kebijakan teknis operasional Kepala Dinas;

b. pengendalian kegiatan operasional pengelolaan Anjungan Jawa Barat;

2.4 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat antara lain:

1. Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang terletak di Jl. L.L.R.E. Martadinata No. 209, Bandung.

2. Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat TMII di TMII, Jakarta.

3. Balai Pengelolaan Taman Budaya di Jl. Dago Tea House, Bandung.

4. Balai Pengelolaan Kepurbakalaan, Sejarah, dan Nilai Tradisional di Jl. Pariwisata, Bandung.

5. Balai Pengelolaan Museum Negeri Sri Baduga di Jl. BKR, Bandung.

6. Padepokan Seni dan Budaya di Pantai Pangandaran, Ciamis.


Sarana transportasi yang dimiliki Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat berupa kendaraan dinas roda empat dan roda dua yang dikelola oleh Bagian Tata Usaha dan dapat dipakai oleh semua Sub Dinas untuk keperluan kegiatan di dalam dan di luar kota.


Peralatan dan perlengkapan yang dimiliki Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat antara lain peralatan kantor seperti komputer, notebook, printer, meja, kursi, lemari berkas, televisi, AC, pesawat telepon, mesin fax, dan perlengkapan penunjang lainnya.


Sarana dan prasarana lainnya yang mendukung aktifitaas para pegawai yaitu pos satpam, kantin, pantr, lahan parkir untuk pegawai dan tamu, gudang, panggung pertunjukan, Mesjid Al-Rislah, ruang internet, aula pertemuan, ruang presentasi kegiatan, ruang multimedia, tempat latihan kesenian, perpustakaan, polikinik, GaleriKita, dan Tourist Information Centre (TIC).

2.5 Gambaran Khusus Sub Dinas Promosi 

2.5.1 Tugas, Fungsi dan tujuan Sub Dinas Promosi

A. Tugas 


Sub Dinas Promosi mempunyai tugas pokok menyusun bahan pengembangan di bidang promosi, seni, dan budaya. Adapun rincian tugasnnya adalah sebagai berikut:

1. menyusun bahan pengembangan analisis promosi kepariwisataan dan promosi seni budaya;

2. menyusun bahan pengembangan pelayanan dan penyebarlusan informasi pariwisata dan seni budaya;

3. menyusun bahan dan pelaksanaan kegiatan promosi kepariwisataan dan promosi seni budaya;

4. menyelenggarakan/memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan promosi kepariwisataan dan promosi seni budaya;

B. Fungsi


Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut Sub Dinas Promosi mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. penyusunan bahan pengembangan di bidang analisis pasar;

2. penyusanan bahan pelaksanaan promosi pariwisata;

3. penyusunan dan pelayanan informasi pariwisata;

4. penyusunan dan pelaksanaan misi seni budaya; 

C. Tujuan


Sesuai dengan tugas dan fungsinya, tujuan Sub Dinas Promosi adalah sebagai berikut:

1. tersedianya bahan pengembangan di bidang analisis pasar;

2. tersedianya bahan pelaksanaan promosi pariwisata;

3. tersedia dan terselenggaranya pelayanan informasi pariwisata;

4. terlaksananya misi seni budaya.

2.6 Usaha-Usaha Promosi Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Barat ke Mancanegara

2.6.1 Pembuatan Bahan Promosi Kebudayaan dan Pariwiata dalam bentuk Media     Informasi

A. Brosur Kebudayaan dan Pariwisata


Pembuatan bahan promosi dalam bentuk brosur dimaksudkan agar lebih menarik wisatawan mancanegara untuk melihat keindahan tempat wisata yang ada di Jawa Barat. Dengan melihat brosur pariwisata dengan gaya bahasa yang menarik, hal ini akan menambah ketertarikan wisatawan asing untuk berkunjung ke daerah wisata di Jawa Barat. Dalam pembuatan brosur tersebut, Sub Dinas Promosi bekerjasama dengan beberapa pihak yaitu pemerintah yang berperan dalam pendanaan dan dunia usaha yang berperan dalam memberikan ide dan solusi, setelah dikonsep kemudian didesain dan diterjemahkan kedalam bahasa Inggris oleh Sub Dinas Promosi itu sendiri, kemudian diserahkan ke penerbit untuk dibuat dalam bentuk brosur. 


Bahasa Inggris yang ada dalam brosur tersebut, dibuat oleh para ahli dari Sub Dinas Promosi yang tidak hanya mahir dalam berbahasa Inggris, tetapi juga mahir dalam membuat bahasa promosi yang menarik. 

Berikut adalah salah satu contoh brosur promosi pariwisata “Sari Ater” di Jawa Barat untuk dipromosikan ke mancanegara:
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 2.6.a Contoh Bentuk Brosur Pariwisata “Sari Ater” Jawa 
           Barat

 Adapun contoh pengenalan seni tari kebudayaan di Jawa Barat dalam bentuk brosur berbahasa Inggris adalah seperti contoh berikut:
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2.7.a Seni Budaya Tari di Cirebon Jawa Barat

B. Brosur Pusat Perbelanjaan Pariwisata

Pusat perbelanjaan merupakan salah satu pengaruh penting dalam mempromosikan pariwisata di Jawa Barat karena salah satu tujuan para wisatawan adalah mencari cinderamata khas dari tempat wisata tersebut. Bahasa Inggris yang digunakan sebagai bahasa promosi tersebut dibuat oleh seorang ahli di bidang terjemahan yang ada di Dinas Promosi. 
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 2.8. b Pusat Perbelanjaan Pariwisata di Cihampelas Walk

C. Kartu Pos

Kartu pos merupakan bahan promosi jenis lain yang dibuat oleh DISBUDPAR Jawa Barat. Foto yang terdapat pada kartu pos tersebut diperoleh dari hasil perlombaan pemotretan tempat wisata Jawa Barat yang diikuti oleh 50 orang peserta dan dipilih menjadi 10 besar pemenang. Foto hasil perlombaan tersebut kemudian dibuat menjadi kartu pos untuk dikirim ke mancanegara.

Berikut adalah salah satu contoh kartu pos yang akan dikirim langsung ke mancanegara
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2.9. c Flower City of Cipanas in West Java


2.10. c Cover Depan Pada Kartu Pos

2.6.2 Pembuatan Bahan Promosi Pariwisata dalam Bentuk Media Elektronik

Bahan promosi pariwisata dalam bentuk media elektronik juga merupakan salah satu upaya pengenalan pariwisata Jawa Barat ke mancanegara, yaitu melaui pembuatan film pariwisata berbahasa Inggris dalam bentuk DVD. Film tersebut dibuat oleh tim khusus penerbit, dimana DISBUDPAR Jawa Barat hanya mempersiapkan beberapa contoh berbentuk CD yang berisikan gambar-gambar tentang tempat pariwisata yang ada di Jawa Barat, kemudian diserahkan kepada penerbit film, setelah disetujui kemudian CD tersebut dibuat film mengenai kepariwisataan Jawa Barat.

Film tersebut dibuat semenarik mungkin. Tidak hanya lokasi tempat pariwisatanya yang unik dan menarik, tetapi dengan bahasa promosi yang dituturkan oleh narator film tersebut juga menarik dengan penggunaan bahasa Inggris yang baik. Berikut ini adalah salah satu contoh DVD berbahasa Inggris yang dibuat oleh DISBUDPAR
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     3.1.d Bahan Promosi dalam Bentuk Media Elektronik 

2.6.3 Keikutsertaan Jawa Barat dalam Ajang Promosi Pariwisata Mancanegara

A. Asean Culture & Art Festival



Asean Culture & Art Festival merupakan ajang promosi dalam meningkatkan peran seni dan budaya daerah Jawa Barat untuk kepariwisataan di tingkat ASEAN, meningkatkan kerjasama di bidang pariwisata antar negara ASEAN, mengembangkan sumber daya manusia dan kebudayaan dan pariwisata serta aksebilitas jaringan pariwisata regional, meningkatkan hasil penelitian dan pengembangan kebudayaan serta kepariwisataan.

B. PATA (Pacific Asia Travel Association) Travel Mart



PATA Travel Mart adalah suatu kegiatan bursa pariwisata internasional yang diselenggarakan oleh asosiasi kepariwisataan di wilayah Asia Pasifik yang bermarkas di San Fransisco, USA. Kegiatan ini merupakan kegiatan tahunan (annual event) yang mempertemukan buyer dan seller dalam kegiatan kontak bisnis serta kegiatan antara organisasi badan pariwisata pemerintah yang menghasilkan berbagai kebijakan dalam bidang kepariwisataan di kawasan Asia Pasifik. DISBUDPAR Jawa Barat merupakan salah satu anggota PATA No. 1376 dengan kategori “Government Associate Member” yang salah satu kewajibannya adalah mengikuti Annual Conference dan Pata Travel Mart ini merupakan bagian dari PATA Annual Conference. 

C. West Java Night 



West Java Night merupakan kegiatan yang diselenggarakan setiap tahun dengan tujuan untuk “menjual” destinasi yang bermuatan seni budaya dan pariwisata Jawa Barat, melalui kemasan yang bersifat hospitally, sasarannya adalah wisatawan domestik dan mancanegara dan dapat dilaksanakan di dalam maupun luar negeri. Tahun 2006 dan 2007 event ini dilaksanakan pada tempat yang sama yaitu di Yogyakarta sekaligus menjadi Official Program Pasar wisata Indonesia. Sedangkan pelaksanaan di luar negeri pernah dilaksanakan di Bangkok pada tahun 2006, sedangkan untuk tahun 2007 dilaksanakan di Thailand.

D. China International Travel Mart (CITM)


Kegiatan CITM merupakan kegiatan tahunan yang diselenggarakan di salah satu kota di China. Selain merupakan bursa pariwisata internasional, kegiatan ini juga sebagai ajang pergelaran seni budaya dari beberapa negara peserta. Peserta dari Indonesia dikoordinir oleh Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, dan DISBUDPAR Jawa Barat telah dua kali mengikuti event ini sebagai upaya penetrasi new market bagi promosi potensi pariwisata Jawa Barat.




























      “Indahnya Kota Bunga”, kota Bunga, Cipanas-Jabar


(Beautiful Flower City)@ 2003, photographedby Andi Wijaya                      west  java culture and tourism office
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